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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul" Sejarah Perjuangan Raden Mas Said 

(Mangkunegara ) Dalam Mendirikan Kadipaten Mangkunegaran Tahun 1741-

1757 M”, yang difokuskan pada Perjuangan Raden Mas Said (Mangkunegara I) 

Dalam Mendirikan Kadipaten Mangkunegaran yang dilakukan selama 16 tahun. 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) Siapakah Raden Mas Said tersebut, (2) 

Bagaimana perjuangan Raden Mas Said Dalam Mendirikan Kadipaten 

Mangkunegaran,(3) Bagaimana kondisi Kadipaten Mangkunegaran Pada Masa 

Pemerintahan Mangkunegara I. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan historis dan metode historis 

yang mengacu pada Babad Kemalon (Pakunagara) sehingga dapat mendeskripsikan 

Perjuangan Raden Mas Said (Mangkunegara I) dalam mendirikan Kadipaten 

Mangkunegaran. Dalam penelitian ini juga menggunakan teori kekuasaan Max 

Weber dengan pengaplikasiannya terhadap upaya-upaya perlawanan yang timbul 

dalam perjuangan Raden Mas Said untuk mendapatkan hak kekuasaan mendirikan 

Kadipaten Mangkunegaran. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa (1) Raden Mas Said lahir di Keraton Kartasura pada tanggal 7 April 1725 dan 

wafat pada 28 Desember 1795 M. Raden Mas Said adalah cucu dari Raja 

Amangkurat IV dan lahir dari pasangan Pangeran Arya Mangkunegara dengan Mas 

Ayu Senowati.(2) Perjuangan Raden Mas Said dalam 16 tahun terbagi menjadi 3 

periode yang pertama perjuangan melawan Paku Buwono II dengan pemerintah 

kolonial Belanda, yang kedua melawan Pangeran Mangkubumi dan yang ketiga 

melawan Paku Buwono III, Hamengku Buwono I dan pemerintah kolonial Belanda. 

(3) Pemerintahannya selama 40 tahun membawa kemajuan Kadipaten 

Mangkunegaran dalam berbagai bidang yang diantaranya pertahanan dan keamanan, 

ekonomi, budaya, dan agama. 
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ABSTRACT 
 

Thesis entitled "History of the Struggle Raden Mas Said 

(Mangkunegara I) In the Duchy Found Mangkunegaran Year 1741-1757 M", which 

focused on the struggle of Raden Mas Said (Mangkunegara I) In the Duchy Found 

Mangkunegaran done for 16 years. The problem in this thesis is (1) Who is the Raden 

Mas Said, (2) how the struggle of Raden Mas Said Found Duchy In Mangkunegaran, 

(3) how the condition of the Duchy of Mangkunegaran In the Reign Mangkunegara I. 

This thesis takes a historical approach and the historical method 

which refers to the Babad Kemalon (Pakunagara) so as to describe the struggle of 

Raden Mas Said (Mangkunegara I) in setting up the Duchy Mangkunegaran. In this 

study also uses Max Weber's theory of power with its application for the efforts of 

resistance arising in the struggle of Raden Mas Said to get the right set up the Duchy 

Mangkunegaran power. 

From the research that has been done, it can be concluded that (1) 

Raden Mas Said was the grandson of King Amangkurat IV and was born to Prince 

Arya Mangkunegara by Mas Ayu Senowati. (2) The struggle Raden Mas Said in 16 

years divided into 3 periods of the first fight against Paku Buwono II with the Dutch 

government, the second against Mangkubumi and the third against Paku Buwono III, 

lane I and the Dutch colonial government. (3) 40-year reign over the Duchy 

Mangkunegaran bring progress in various fields, including defense and security, 

economy, culture, and religion. 

 


